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ABSTRAK

Aminah, Siti.2020. Penerapan Nilai Karakter Konservasi dalam Sakubun Enshu.
Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Rina Supriatnaningsih,
M.Pd.

email : sitia24@gmail.com, rinasupriatnaningsin@mail.unnes.ac.id

Universitas Negeri Semarang (UNNES) memiliki Visi yaitu berwawasan
konservasi dan bereputasi internasional, yang didalamnya terdapat nilai karakter
konservasi yang harus diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian serta
pengabdian masyarakat, demikian halnya Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Pembelajaran menulis merupakan salah satu wadah bagi mahasiswa untuk
menyampaikan pendapat, ide serta pemikiran dan diharapkan dalam pemikirannya
dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter konservasi sebagai perwujudan Visi
konservasi UNNES. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai
karakter konservasi dalam hasil karangan Sakubun Enshu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber
data pada penelitian ini berupa nilai-nilai karakter konservasi yang terdapat pada
hasil karangan mahasiswa semester enam satu rombel sebanyak 27 mahasiswa pada
mata kuliah Sakubun Enshu. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak
dan catat. Hasil analisis menunjukan bahwa delapan nilai karakter konservasi telah
diterapkan pada hasil karangan Sakubun Enshu. Nilai karakter konservasi tersebut
yaitu: nilai peduli (44%), nilai humanis (29%), nilai inspiratif (11%), nilai kejujuran
(7%), nilai kreatif (4%), nilai inovatif (2%), nilai keadilan (1%), dan nilai sportif
(1%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa menerapkan nilai
karakter konservasi kedalam hasil karangan sakubun enshu.

Kata kunci: Nilai, Karakter, Konservasi, Sakubun Enshu
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RANGKUMAN

Aminah, Siti.2020. Penerapan Nilai Karakter Konservasi dalam Sakubun Enshu.
Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Rina Supriatnaningsih,
M.Pd.

email : sitia24@gmail.com, rinasupriatnaningsih@mail.unnes.ac.id

Kata kunci: Nilai karakter konservasi, sakubun enshu

1. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (UNNES) memiliki Visi yaitu universitas
berwawasan konservasi dan bereputasi Internasional. Dimana dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian serta pengabdian masyarakat harus mengacu pada nilai-nilai
konservasi. Khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan, setiap program studi
mengembangkan kurikulum yang berbasis wawasan konservasi.

UNNES sebagai universitas konservasi jelas harus mengimplementasikan
nilai karakter konservasi yaitu nilai inspirstif, humanis, peduli, inovatif, kreatif,
sportif, jujur dan adil dalam setiap pembelajaran. Begitu juga pada program studi
pendidikan Bahasa Jepang. Dalam belajar bahasa ada empat aspek penting yaitu
ketrampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

Pembelajaran yang penulis teliti adalah pembelajaran menulis karangan yang
dalam bahasa Jepang disebut sakubun. Mengarang merupakan salah satu cara
mahasiswa untuk mengapresiasikan pemikiran, ide maupun gagasan dengan

memperhatikan tata bahasa dan gramatikalnya supaya dapat dimengerti dan
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tersampaikan maksud dari penulis kepada pembaca sehingga terjadi komunikasi
antara penulis dan pembaca. Taringan (1993:8) mengemukakan bahwa menulis
menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan secara jelas
dan menarik.

Asano (1981:3) menyatakan bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang
adalah agar para pembelajar mampu mengkomunikasikan ide atau gagasannya
dengan menggunakan bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut, peneliti menggunakan sakubun sebagai objek
penelitian, selain dapat mengintergrasikan kemampuan berbahasa juga kemampuan
berpikir, dimana mahasiswa dapat menuangkan ide, cara pikir, dan gagasan
kedalam karangannya.

Sakubun enshu merupakan sakubun tingkat akhir mata kuliah sakubun yang
diberikan pada mahasiswa pendidikan bahasa Jepang, sehingga diharapkan
mahasiswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter konservasi sebagai
perwujudan Visi konservasi UNNES pada pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, khususnya dalam sakubun enshu. Pada sakubun enshu
terdapat tema yang mengandung konservasi, namun apakah mahasiswa
menerapkan nilai konservasi dalam karangannya, dan nilai karakter konservasi
yang bagaimana yang terkandung didalamnya belum diketahui, Oleh karena itu
peneliti meneliti tentang nilai karakter konservasi yang terdapat dalam hasil

karangan sakubun enshu mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jepang.

2. Landasan Teori



Beberapa teori yang diperlukan untuk menjadi landasan penelitian akan
dijeaskan berikut ini:
a. Nilai

Clyton & Myers (2009) menyatakan bahwa nilai biasanya didefinisikan
sebagai preferensi umum bagi kondisi akhir atau cara bertindak, berfungsi sebagai
tujuan yang bisa diterapkan di konteks yang berbeda-beda, melandasi sikap, pilihan
dan perilaku yang lebih spesifik. Orang bisa menilai, contohnya, keindahan,
kedamaian atau kenyamanan di tempat-tempat dengan kadar yang berbeda-beda.
Sedangkan menurut pendapat (Poerwadarminto 1982:667) nilai adalah sifat-sifat
atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kehidupan. Dengan demikian dapat
ditarik simpulan bahwa nilai merupakan hal-hal yang penting atau berguna bagi

kehidupan yang menjadi pedoman atau landasan dalam bersikap dan perilaku.

b. Karakter

Karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan seseorang lainnya, tabiat atau watak.
Berkarakter berarti mempunyai tabiat, mempunyai kepribadian. Dengan demikian
karakter dapat diartikan sebagai sikap pribadi yang stabil sebagai hasil proses
konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan (Khan,
2010).

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu

yang bias membuat keputusan dan sikap mempertanggung jawabkan tiap akibat
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dari keputusan yang ia buat (Darmayanti, 2014:11). Dari pernyataan-pernyataan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai karakter yaitu hal-hal serta sifat-sifat
penting dan berguna bagi kehidupan yang dimiliki seseorang yang menjadikan ciri

khas masing-masing indvidu.

c. Konservasi

Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan nilai-nilai kehidupan alam
sealamiah-alamiahnya (Soule,1995). Pendidikan konservasi merupakan sebuah
proses pembelajaran untuk membangun spirit mahasiswa, tentang lingkungan
untuk pembangunan berwawasan masa Kini dan memperhatikan generasi masa
datang ( Setyowati, 2015 dalam Retnoningsih, dkk. 2018)

tiga pilar konservasi UNNES vyaitu 1) Nilai dan karakter, 2) seni dan
budaya, 3) sumberdaya alam dan lingkungan. Ketiga pilar konservasi tersebut
kemudian dikembangkan menjadi 7 pilar konservasi, yaitu: 1) konservasi
keanekaragaman hayati. 2) arsitektur hijau dan system transformasi internal. 3)
pengelolaan limbah. 4) kebijakan nir kertas. 5) energy bersih. 6) konservasi etika,

seni dan budaya. 7) kaderisasi konservasi.

d. Nilai Karakter Konservasi

Salah satu pilar konservasi yang dijadikan pijakan bagi warga kampus
dalam berpikir, bersikap, dan bertindak adalah pilar nilai dan karakter. Selanjutnya
pilar nilai dan karakter konservasi dikembangkan dan disesuaikan dengan karakter
masing-masing fakultas di Unnes. Nilai dan karakter tersebut meliputi nilai
inspiratif, nilai humanis, nilai peduli, nilai inovatif, nilai kreatif, nilai sportif, nilai

kejujuran, dan nilai keadilan.
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Tabel 1. indikator nilai-nilai karakter konservasi Unnes

Nilai

karakter Indikator

No

Ide atau gagasan untuk bertindak, melakukan sesuatu yang
1 Inspiratif | secara sengaja maupun tidak sengaja datang ke otak kita
tanpa mengenal tempat, waktu, kondisi apapun.

Sikap seseorang Yyang menghargai orang lain,
mengharapkan, dan memperjuangkan terwujudnya
pergaulan hidup yang lebih baik, berdasarkan rasa
kemanusiaan.

Kemampuan  mengindahkan, = memperhatikan  dan
menghiraukan.

Kemampuan mendayagunakan pemikiran, imajinasi,
4 Inovatif stimuluant dan lingkungan dalam menghasilkan produk
baru.

Kemampuan berfikir atau bertindak untuk menyelesaikan
masalah secara cerdas, dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah
dimiliki.

Kemampua untuk bersikap ksatria dan jujur. Sikap mental
seseorang yang menunjukkan sikap ksatria, jujur, fair, dan
mau mengakui kekuatan, keberhasilan yang dimiliki orang
lain, serta mau mengakui kekalahan diri sendiri.

Sikap atau sifat seseorang yang menyatakan sesuatu
7 Kejujuran | informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran
tidak ditambahi dan tidak dikurangi.

sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada hak
dan kewajiban asasi manusia.

2 Humanis

3 Peduli

5 Kreatif

6 Sportif

8 Keadilan

e. Ketrampilan Menulis (Sakubun)

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang merupakan aplikasi
dari penguasaan kosakata, tata bahasa, dan huruf, ketika akan menuangkan ide dan
gagasan secara tertulis. Taringan (1993:8) mengemukakan bahwa menulis
menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan secara jelas

dan menarik. Hasani (2005:1) Menulis adalah aktivitas seseorang dalam
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menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan secara logis dan sistematis dalam bentuk
tertulis sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh para pembaca.

Ogawa (1993:607) menyatakan bahwa “Mengarang adalah kegiatan
mengekspresikn kalimat yang dasar pikirannya diambil dari kegiatan pemahaman
(menyimak, membaca) dan kegiatan ekspresi lainnya”. Gie (1992:17) mengatakan
bahwa mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang
mengumpulkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
pembaca untuk dipahami.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan menulis adalah kemampuan mengungkap ide ata gagasan dalam bentuk

tertulis secara logis dan sistematis sehingga dapat dimengerti oleh pembaca.

f. Pembelajaran Sakubun

Terdapat tiga tingkat pembelajaran bahasa Jepang, yaitu tingkat awal
(shokyuu), tingkat menengah (chuukyuu), tingkat atas (joukyuu). Sakubun yang
dijadikan penelitian adalah sakubun enshu level chuukyuu. Pembelajaran pada
sakubun enshu yang di ajarkan diantaranya: pendapat (ikenbun), kesan
(kansoubun), deskripsi (setsumeibun). Dimana pada sakubun enshu, pembelajar
diarahkan untuk dapat mengarang sakubun secara lebih kompleks dalam
menyampaikan ide, pikiranya, argument, kesan, serta pendapatnya dengan tema
tertentu. Termasuk didalamnya implementasi nilai karakter konservasi yang

dituangkan ke dalam hasil karangan sakubun.

3. Metode Penelitian
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Metode penelitian yang digunkan dalam penelitin ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dan
catat dengan instrumen lembar kartu data. Sumber data penelitian ini adalah hasil
karangan sakubun enshu mahasiswa tingkat Il semester enam Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang. Sumber data yang
diambil dari hasil karangan sakubun berupa isi dari kata-kata dan kalimat yang
mengandung nilai karakter konservasi, yang diwakilkan dari satu rombel sebanyak
27 mahasiswa. Penulis menggunakan hasil karangan dengan tema kankyou mondai
dan ryokou no kansou yang ditulis secara individu sehingga dapat dilihat bagaimana
penerapan nilai karakter konservasi oleh masing-masing individu dalam hasil
karangan sakubunnya.

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mereduksi data, mereduksi data adalah memilah-milah data berupa kata-
kata dan kalimat diambil dari hasil karangan tema ryouko no kansou,
kankyou mondai.

b. Menjelaskan isi atau makna yang terkandung di dalam isi karangan.

c. Menganalisis nilai karakter konservasi yang terkandung pada setiap hasil
karangan yang telah direduksi.

d. Merekap keseluruhan kata-kata dan kalimat yang mengandung nilai
karakter konsevasi, kemudian mengidentifikasi dan mengelompokkannya
kedalam masing-masing kategori dari delapan nilai karakter konservasi
UNNES.

e. Menyimpulkan hasil analisis.

4. Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa dari sumber
data berjumlah 54 hasil karangan dengan tema Kankyou mondai dan Ryouko no
kansou tersebut terdapat 291 butir nilai karakter konservasi. Yaitu nilai peduli
sebanyak 130 data (44%), nilai humanis sebanyak 81 data (29%), nilai inspiratif
sebanyak 34 data (11%), nilai kejujuran sebanyak 21 data (7%), nilai kreatif
sebanyak 13 data (4%), nilai inovatif sebanyak 7 data (2%), nilai keadian sebanyak

3 data (1%) dan nilai sportif sebanyak 2 data (1%).

5. Simpulan

Simpulan dari analisis penerapan nilai karakter konservasi pada hasil
karangan sakubun enshu mahasiswa semester enam Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dari tema Kankyou mondai dan
Ryokou no kansou sebanyak 54 hasil karangan terdapat 291 butir nilai karakter
konservasi sebagai berikut: nilai peduli sebanyak 126 data (44%), nilai humanis
sebanyak 81 data (29%), nilai inspiratif sebanyak 32 data (11%), nilai kejujuran
sebanyak 21 data (7%), nilai kreatif sebanyak 12 data (4%), nilai inovatif sebanyak
7 data (2%), nilai keadilan sebanyak 3 data (1%) dan nilai sportif sebanyak 2 data
(1%). Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah

menerapkan nilai karakter konservasi pada hasil karangannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Universitas Negeri Semarang (UNNES) memiliki Visi yaitu universitas
berwawasan konservasi dan bereputasi Internasional. Dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian serta pengabdian masyarakat harus mengacu pada nilai-nilai
konservasi (perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari) baik
konservasi terhadap sumber daya alam, lingkungan, seni dan budaya (dalam
Wibowo, dkk. 2017). Khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan, setiap
program studi mengembangkan kurikulum yang berbasis wawasan konservasi,
diantarnya adalah pilar nilai dan karakter.

Salah satu pilar konservasi yang dijadikan pijakan bagi warga kampus dalam
berfikir, bersikap, dan bertindak adalah pilar nilai dan karakter. Nilai dan karakter
konservasi telah dikembangkan oleh masing-masing fakultas dan menjadi milik
bersama seluruh warga UNNES tersebut meliputi nilai inspiratif, nilai humanis,
nilai peduli, nilai inovasi, nilai kreatif, nilai sportif, nilai kejujuran, dan nilai
keadilan.

UNNES sebagai universitas konservasi jelas harus mengusung pendidikan
konservasi bagi mahasiswa baik program studi pendidikan maupun non-
kependidikan. Begitu juga pada program studi pendidikan Bahasa Jepang. Dalam
pembelajaran bahasa ada empat ketrampilan yang diajarkan yaitu mendengarkan,

berbicara, membaca dan menulis.



Pembelajaran yang penulis teliti adalah pembelajaran menulis karangan yang dalam
bahasa Jepang disebut sakubun. Mengarang merupakan salah satu cara mahasiswa
untuk mengapresiasikan pemikiran, ide maupun gagasan dengan memperhatikan
tata bahasa dan gramatikalnya supaya dapat dimengerti dan tersampaikan maksud
dari penulis kepada pembaca sehingga terjadi komunikasi antara penulis dan
pembaca. Taringan (1993:8) mengemukakan bahwa menulis menuntut gagasan-
gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan secara jelas dan menarik.

Sakubun merupakan salah satu mata kuliah wajib di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang yang diberikan pada
semester dua sampai semester enam, dari level dasar sampai menengah, yaitu:
Sakubun Shokyuu Zenhan (semester 2), Sakubun Shokyuu Kohan ( semester 3),
Sakubun Chukyuu Zenhan (semester 4), Sakubun Chukyuu Kohan (semester 5) dan
Sakubun Enshu (semester 6). Sakubun yang dijadikan objek penelitian ini adalah
Sakubun Enshu. Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan kompetensi,
pengetahuan, wawasan, dan kemampuan menulis dalam bahasa Jepang dengan baik
dan benar.

Asano (1981:3) menyatakan bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang
adalah agar para pembelajar mampu mengkomunikasikan ide atau gagasannya
dengan menggunakan bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut, peneliti menggunakan sakubun sebagai objek
penelitian, selain dapat mengintergrasikan kemampuan berbahasa juga kemampuan
berpikir, dimana mahasiswa dapat menuangkan ide, cara pikir, dan gagasan

kedalam karangannya.



Sesuai dengan Visi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang yaitu
menjunjung tinggi nilai konservasi, kemandirian, profesionalisme yang bereputasi
international, diharapkan mahasiswa dapat mengaplilkasikan nilai karakter
konservasi kedalam kehidupan sehari-hari serta kedalam setiap pembelajaan
khususnya mata kuliah Sakubun.

Dalam rencana pembelajaran semester (RPS) Sakubun Enshu adapun capaian
pembelajaran yang ingin dicapai di antaranya adalah mahasiswa mampu menulis
cerita dengan mengemukakan gagasan atau pendapat, memperkenalkan sesuatu,
mendeskripsikan suatu peristiwa, dan membuat laporan  dengan selalu
mempertimbangkan nilai konservasi secara holistic. Berdasarkan capaian tersebut,
maka dalam pembelajaran Sakubun, pengajar harus mengarahkan mahasiswa untuk
menerapkan nilai karakter konservasi dalam karangan sakubunnya.

Sakubun Enshu merupakan mata kuliah Sakubun tahab akhir yang diberikan
kepada mahasiswa Progam Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES.
Pembelajaran pada Sakubun Enshu yang diajarkan diantaranya: pendapat (ikenbun),
kesan (kansoubun), deskripsi (setsumeibun) yang dituliskan berdasarkan
pengalaman pribadi, sehingga diharapkan dalam hasil karanganya terlihat
bagaimana mahasiswa mengaplikasikan nilai karakter konservasi dalam kehidupan
sehari-hari sebagai perwujudan Visi konservasi UNNES. Berdasarkan hal tersebut
peneliti menjadikan Sakubun Enshu sebagai objek penelitian untuk mengetahui
bagaimana mahasiswa mengaplikasikan nilai karakter konservasi dalam hasil
karangannya. Oleh karena itu penelitian dengan judul Nilai Karakter Konservasi
Dalam Hasil Karangan Sakubun Enshu mahasiswa Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang ini dilaksanakan.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana penerapan nilai-nilai
karakter konservasi hasil karangan pada mata kuliah Sakubun Enshu Program

Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada hasil karangan pada mata kuliah Sakubun
Enshu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang yang dianalisis berdasarkan nilai-nilai karakter konservasi yang
diterapkan oleh Universitas Negeri Semarang, yaitu: 1) nilai Inspiratif, 2) Nilai
Humanis, 3) Nilai Peduli, 4) Nilai Inovatif, 5) Nilai Sportif, 6) Nilai Kretif, 7)

Nilai Kejujuran dan 8) Nilai Keadilan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai
karakter konservasi pada hasil karangan mata kuliah Sakubun Enshu program
studi pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.
1.5 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat, menambah pengetahuan
mengenai nilai-nilai karakter konservasi Unnes, serta dapat dijadikan sebagai
referensi dalam mengarang maupun dalam pembelajaran bahasa Jepang yang
mengusung tema konservasi. Serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang ingin meneliti mengenai nilai karakter konservasi

dalam mata kuliah bahasa Jepang, khususnya mata kuliah Sakubun.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan berisi pembahasan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II: Kajian Pustaka, Landasan Teoretis dan Kerangka Berpikir, berisi
pembahasan tentang pengertian Nilai, Karakter, Konservasi, Nilai
Karakter Konservasi, Pengertian Sakubun dan Pembelajaran
Sakubun.

Bab 1ll: Metode Penelitian, berisi pembahasan tentang metode yang
digunakan, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab 1V: Hasil dan Pembahasan penelitian serta penyajian hasil penelitian.

Bab V: Simpulan dan Saran, berisi pembahasan tentang kesimpulan dari

penelitian serta saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, LANDASAN TEORETIS

DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: penelitian
Syfa (2017) berjudul “Analisis Nilai Karakter Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Seni Karawitan di SD Muhammadiyah 08 Dau”. Tujuan penelitian
Syfa (2017) yaitu untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan serta nilai karakter apa saja yang
ditanamkan dan terlihat dalam pelaksanan ekstrakurikuler seni karawitan yang ada.
Metode yang digunakan dalam penelitian Syfa yaitu deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian Syfa yaitu: 1) faktor pendukung pelaksanaan ekstrakurikuler seni
karawitan antara lain: terdapat koordinasi antara pihak sekolah dengan komite
sekolah, tersedianya pelatih karawitan dan sarana prasarana yang lengkap, serta
dukungan dari pihak masyarakat sekolah. 2) nilai karakter yang ditanamkan dalam
ekstrakurikuler seni karawitan SD Muhammadiyah 08 Dau, yaitu: nilai disiplin,
cinta tanah air, bersahabat/ berkomunikasi, kerja keras, religius dan jujur.
Persamaan penelitian Syfa dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang
nilai karakter dan sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Perbedaan penelitian Syfa (2017) dengan penelitian ini adalah pada objek
penelitiannya, penelitian Syfa meneliti tentang nilai karakter apa saja yang

ditanamkan dan terlihat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan SD



Muhammadiyah 08 Dau, sedangkan penelitian ini tentang nilai karakter
konservasi apa saja yang tercermin dalam hasil karangan Sakubun Enshu
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES.

Penelitian selanjutnya oleh Prasetiani (2019) berjudul “Mengajarkan Nilai
Humanisme Dalam Sakubun”. Tujuan penelitian Prasetiani ialah untuk
mendeskripsikan tanggapan mahasiswa terhadap nilai humanisme yang
dimasukkan dalam pembelajaran, serta cara atau metode yang dapat digunakan
untuk mengajarkan nilai humanisme. Penelitian Prasetiani menggunakan metode
kuasi ekperimen dengan hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja. Hasil
penelitian Prasetiani bahwa mahasiswa menganggap nilai humanisme perlu untuk
dimasukkan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan nilai humanisme tesebut
termasuk dalam nilai konservasi FBS yang mereka ketahui. Persamaan penelitian
Prasetiani dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai nilai karakter
konservasi UNNES dalam Sakubun. Perbedaannya adalah penelitian Prasetiani
(2019) berfokus pada nilai karakter humanisme, sedangkan penelitian ini meneliti
delapan nilai karakter konservasi yang dikembangkan di UNNES.

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Palupi (2019) berjudul “Analisis Nilai
Karakter yang terdapat dalam Media Buku Nihongo Kira-kira 1,2 dan 3”. Penelitin
ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku teks
pelajaran Bahasa Jepang Nihongo Kira-kira 1,2 dan 3. Metode Penelitian yang
digunakan oleh Palupi (2019) adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian Palupi adalah dalam buku ajar Nihongo Kira-kira terdapat sebanyak 13

nilai karakter, di antaranya: religious, disiplin, mandiri, toleransi, tanggung jawab,



bersahabat/komunikatif, menghargai prestasi, cinta tanah air, kreatif, peduli
lingkungan, rasa ingin tahu, peduli social, dan gemar menmbaca. Persamaan
penelitian Palupi (2019) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
nilai karakter dan sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Perbedaannya yaitu objek data yang digunakan yaitu nilai-nilai karakter pada buku
Nihongo Kira-kira 1,2 dan 3, sedangkan objek data penelitian ini yaitu nilai-nilai
karakter konservasi pada hasil karangan Sakubun Enshu.

Penelitian selanjutnya oleh Saputri (2019) berjudul “Writing Essay with
Conservation Contained in Elementary School to Build Positive Character
Education About Environment.” Penelitian Saputri (2019) bertujuan menganalisis
implementasi pembelajaran menulis siswa sekolah dasar Islam kelas empat di
Kecamatan Karanganyar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian Saputri yaitu: terdapat 11 nilai karakter konservasi yang
diimplementasikan dalam pembelajaran menulis siswa sekolah dasar Islam kelas
empat di Kecamatan Karanganyar. Persamaan penelitian Saputri dengan penelitian
ini yaitu sama-sama meneliti implementasi nilai karakter konservasi. Perbedaanya
adalah penelitian Saputri (2019) meneliti 11 nilai karakter konservasi (agama, jujur,
cerdas, adil, bertanggung jawab, peduli, toleran, demokratis, santun, tangguh, dan
mencintai negara) yang terdapat pada pembelajaran menulis sekolah dasar Islam di
Kecamatan Karanganyar , sedangkan penelitian ini meneliti delapan nilai karakter
konservasi (nilai inspiratif, humanis, inovatif, kreatif, peduli, sportif, jujur dan adil)
yang telah dikembangkan UNNES dalam hasil karangan sakubun enshu mahasiswa

Pendidikan Bahasa Jepang UNNES.



Penelitian selanjutnya oleh Shidigqgi (2018) berjudul “The Analysis of
Character Education in Indonesia.” Penelitian Shidiqqi (2018) meneliti bagaimana
implementasi pendidikan karakter di Indonesia. Tujuan penelitian Shidiqgi adalah
mengetahui implementasi pendidikan karakter di sekolah pendidikan formal di
Indonesia. Hasil penelitian Shidigqi yaitu karakter tidak dibentuk secara instan,
tetapi harus dilatih secara serius, berkesinambungan dan proporsional agar
mencapai bentuk karakter yang ideal. Persamaan penelitian Shidiqgi dengan
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang nilai karakter. Perbedaannya adalah
penelitian Shidiqgi (2018) menganalisis 18 nilai pendidikan karakter di Indonesia
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, teman /
komunikatif, cinta damai, suka membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
bertanggung jawab, sedangkan penelitian ini meneliti delapan nilai karakter
konservasi UNNES (nilai inspiratif, humanis, inovatif, kreatif, peduli, sportif, jujur
dan adil).

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian yang berkaitan dengan
analisis nilai karakter konservasi dalam Sakubun Enshu belum ada yang

melakukannya, sehingga dengan demikian penelitian ini dapat dilakukan.
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2.2 Landasan Teoretis

Landasan teoretis yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu nilai, karakter,
konservasi, nilai karakter konservasi dan Sakubun.
2.2.1 Nilai

Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) berarti berguna,
mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Selain itu nilai dapat diartikan kualitas
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai, atau
dapat menjadi obyek kepentingan. Kenapa nilai penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan bagaimana nilai manusia, dengan dimiliki oleh seseorang.
Karena, keberadaan nilai memberikan pedoman umum bagi perilaku manusia
dalam berbagai kehidupan.

Clyton & Myers 2009 (dalam Wibowo, dkk. 2017) menyatakan bahwa nilai
biasanya didefinisikan sebagai preferensi umum bagi kondisi akhir atau cara
bertindak, berfungsi sebagai tujuan yang bisa diterapkan di konteks yang berbeda-
beda, melandasi sikap, pilihan dan perilaku yang lebih spesifik. Orang bisa menilai,
contohnya, keindahan, kedamaian atau kenyamanan di tempat-tempat dengan kadar
yang berbeda-beda. Sedangkan menurut pendapat (Poerwadarminto 1982:667) nilai

adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kehidupan.

Dari pernyataan di atas dapat ditarik simpulan bahwa nilai merupakan hal-hal
yang penting atau berguna bagi kehidupan yang menjadi pedoman atau landasan

dalam bersikap dan perilaku.
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2.2.2 Karakter

Karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan seseorang lainnya, tabiat atau watak.
Berkarakter berarti mempunyai tabiat, mempunyai kepribadian. Dengan demikian
karakter dapat diartikan sebagai sikap pribadi yang stabil sebagai hasil proses
konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan (Khan,
2010 dalam Hardati, dkk 2015).

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu
yang bias membuat keputusan dan sikap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat (Darmayanti, 2014:11). Karakter dapat dibentuk melalui
pendidikan karakter yang dilakukan baik disekolah maupun luar sekolah.

Pendidikan karakter memiliki pengertian upaya secara terencana yang dibuat
untuk melaksanakan pendidikan yang baik. Menurut (Sadirman, dkk 2016:8)
pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter meliputi
pengetahuan, kamauan dan tindakan yang melaksanakan nilai-nilai tersebut baik
kepada Tuhan, diri sendiri, sesama lingkungan maupun bangsa dan negara. Nilai
karakter juga dapat dikatakan sebagai suatu ide atau konsep yang dijadikan sebagai
pedoman atau patokan dalam berperilaku bagi seseorang (Solichin, 2015 : 47).

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai karakter yaitu
hal-hal serta sifat-sifat penting dan berguna bagi kehidupan yang dimiliki seseorang

yang menjadikan ciri khas masing-masing indvidu. Visi UNNES sebagai
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universitas berwawasan konservasi dan bereputasi Internasional menuntut
didalamnya untuk menanamkan nilai karakter konservasi dalam bersikap dan
berperilaku pada setiap kegiatan, baik dalam pembelajaran maupun di luar
pembelajaran.

2.2.3 Konservasi

Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan nilai-nilai kehidupan alam
sealamiah-alamiahnya (Soule,1995 dalam buku Pendidikan Konservasi revisi
2016). Pendidikan konservasi merupakan sebuah proses pembelajaran untuk
membangun spirit mahasiswa, tentang lingkungan untuk pembangunan
berwawasan masa kini dan memperhatikan generasi masa datang ( Setyowati, 2015
dalam Retnoningsih, dkk. 2018). Tujuan mata kuliah pendidikan Pendidikan
Konservasi adalah untuk mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh
berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan
dan isu permasalahan lingkungan.

Lingkup kajian dalam Pendidikan Konservasi dijabarkan melalui tiga pilar
konservasi UNNES yaitu 1) Nilai dan karakter, 2) seni dan budaya, 3) sumberdaya
alam dan lingkungan (Retnoningsih, dkk. 2018). Ketiga pilar konservasi tersebut
kemudian dikembangkan menjadi 7 pilar konservasi, yaitu: 1) konservasi
keanekaragaman hayati. 2) arsitektur hijau dan system transformasi internal. 3)
pengelolaan limbah. 4) kebijakan nir kertas. 5) energy bersih. 6) konservasi etika,
seni dan budaya. 7) kaderisasi konservasi. Dimaksudkan dalam pelaksanaan

penelitian dan pengabdian masyarakat mengacu pada prinsip-prinsip konservasi,
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yang meliputi perlindungan, pegawetan dan pemanfaatan secara lestari baik
konservasi terhadap sumber daya alam, lingkungan, sumberdaya manusia, seni dan

budaya (Peraturan Rektor UNNES, No. 22 Tahun 2009 dalam Wibowo, dkk. 2017).

2.2.4 Nilai Karakter Konservasi

Visi UNNES memiliki makna yang mendasar yang bersumber dari kata
berwawasan konservasi dan bereputasi internasional. Makna berwawasan
konservasi adalah cara pandang dan sikap perilaku yang berorientasi pada prinsip
konservasi  (pengawetan, pemeliharaan, penjagaan, pelestarian, dan
pengembangan) sumber daya alam dan nilai-nilai sosial budaya (dalam Wibowo,
dkk, 2017).

Makna berwawasan konservasi adalah cara pandang dan sikap perilaku yang
berorientasi pada prinsip konservasi (pengawetan, pemeliharaan, penjagaan,
pelestarian, dan pengembangan) sumber daya alam dan nilai-nilai sosial budaya.
UNNES dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi mengacu pada prinsip-
prinsip konservasi (perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari)
sumber daya alam dan seni budaya, serta berwawasan ramah lingkungan (Wibowo,
dkk. 2017).

Salah satu pilar konservasi yang dijadikan pijakan bagi pengajar, staff dan
mahasiswa UNNES dalam berpikir, bersikap, dan bertindak adalah pilar nilai dan
karakter. Sebagai bentuk dari pilar-pilar konservasi UNNES menghimbau agar
setiap mahasiswa memahami 11 nilai karakter konservasi. 11 nilai karakter
konservasi yaitu religious, jujur, cerdas, adil, tanggungjawab, peduli, toleran,

demokratis, cinta tanah air, tangguh dan santun. (Bangvasi, 2015). Selanjutnya
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pilar nilai dan karakter konservasi dikembangkan dan disesuaikan dengan karakter
masing-masing fakultas di Unnes. Nilai dan karakter tersebut meliputi: 1) Nilai
Inspiratif, 2) Nilai Humanis, 3) Nilai Peduli, 4) Nilai Inovatif, 5) Nilai Kreatif, 6)

Nilai Sportif, 7) Nilai Kejujuran, dan 8) Nilai Keadilan (Hardati, 2016).

Tabel 1. indikator nilai-nilai karakter konservasi Unnes

Nilai .
No Karakter Indikator

Ide atau gagasan untuk bertindak, melakukan sesuatu yang
1 Inspiratif | secara sengaja maupun tidak sengaja datang ke otak kita
tanpa mengenal tempat, waktu, kondisi apapun.

Sikap seseorang yang menghargai orang lain,
mengharapkan, dan memperjuangkan terwujudnya
pergaulan hidup yang lebih baik, berdasarkan rasa
kemanusiaan.

Kemampuan  mengindahkan, = memperhatikan  dan
menghiraukan.

Kemampuan mendayagunakan pemikiran, imajinasi,
4 Inovatif stimuluant dan lingkungan dalam menghasilkan produk
baru.

Kemampuan berfikir atau bertindak untuk menyelesaikan
masalah secara cerdas, dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah
dimiliki.

Kemampua untuk bersikap ksatria dan jujur. Sikap mental
seseorang yang menunjukkan sikap ksatria, jujur, fair, dan
mau mengakui kekuatan, keberhasilan yang dimiliki orang
lain, serta mau mengakui kekalahan diri sendiri.

Sikap atau sifat seseorang yang menyatakan sesuatu
7 Kejujuran | informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran
tidak ditambahi dan tidak dikurangi.

sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada hak
dan kewajiban asasi manusia.

2 Humanis

3 Peduli

5 Kreatif

6 Sportif

8 Keadilan




15

1. Nilai Inspiratif

Inspiratif berasal dari kata inspirare (bahasa Latin) yang secara bahasa berarti
bernafas semangat (Smith, 2008 dalam Wibowo, dkk., 2017). Lebih lanjut, Lawoto

(2014) dalam (Wibowo, dkk., 2017) mendefinisikan inspirasi sebagai sebuah
pesan yang didapat dari suatu aktivitas atau peristiwa atau keadaan yang menyentuh
emosi serta mengandung penyingkapan dan penyadaran, sehingga membuat orang
yang mendapatkannya tergerak untuk menindaklanjutinya menjadi tindakan-
tindakan nyata.

Inspirasi pada dasarnya merupakan suatu pesan yang disampaikan satu orang
kepada orang lain di mana pesan tersebut memiliki daya stimulasi bagi orang lain
untuk terbangkitkan, tergerak untuk bertindak, memunculkan semangat dan energi
positif untuk melakukan berbagai tindakan yang bernilai.

Manfaat yang dirasakan oleh lingkungan sekitar dari keberadaan individu
dengan nilai dan karakter inspiratif menurut Lawoto (2014) adalah:

1. Menyentuh emosi positif secara bermakna

2. Mengilhami peluang atau potensi

3. Mendorong tindakan-tindakan perbaikan

4. Mendapatkan hasil yang maksimal

5. Membangun sikap penerimaan dan toleransi

6. Memberikan kenyamanan dan kesejahteraan

7. Mengatasi tekanan dan tuntutan kehidupan secara efektif.
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2. Nilai Humanis
Nilai humanis dikembangkan berdasarkan filosofi humanistik. Humanistik
secara umum berarti sikap yang secara prinsip menghormati setiap orang dalam
keutuhannya sebagai manusia, dalam martabatnya sebagai makhluk yang bebas,
yang berhak menentukan sendiri arah kehidupan serta keyakinannya (Suseno
1994). Pribadi yang humanistik dapat digambarkan sebagai pribadi yang memiliki
sikap tahu diri, bijaksana, menyadari keterbatasannya, sehingga sering mengambil
sikap yang wajar, terbuka, dan melihat berbagai kemungkinan (Suseno 2001).
Dengan nilai budaya humanistik diharapkan (1) dapat menumbuhkan sikap

saling menghargai dan saling menghormati antarsesama warga Unnes (memegang
prinsip Hormat: wedi, isin, sungkan), (2) tidak menempatkan pribadi atau individu
secara berlebihan dan menganggap orang lain lebih rendah, (3) tidak pamer
kekayaan, kekuasaan, kepintaran secara berlebihan, (4) saling tolong menolong dan
saling mengunjungi (silahturrohim) pada saat gembira maupun berduka, (5)
keserasian hidup dengan masyarakat atau sesama di sekitar Unnes perlu dipupuk
dan dipelihara terus (berdasarkan prinsip Rukun: kesatuan tanpa ketegangan,
harmonis sosial, tolerani, dan pengendalian diri).
Keberhasilan nilai humanis dapat dicapai melalui pemahaman, kepatuhan, dan
penerapan perilaku berikut.

1. Mengamalkan ajaran agama Yyang dianut sesuai dengan tahap

perkembangannya.
2. Memahami kekurangan, kelebihan diri sendiri, dan menunjukkan sikap

percaya diri.
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Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial
ekonomi dalam lingkup nasional.

Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-
sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif.

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, dan
kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara
kesatuan Republik Indonesia.

Menghargai tugas pekerjaan, karya seni, budaya nasional, dan memiliki
kemampuan untuk berkarya.

Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu

luang dengan baik di kampus maupun di masyarakat.

10. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif, santun, dan menghargai

perbedaan pendapat.

11. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di

kampus dan masyarakat.

Nilai Peduli

Nilai kepedulian adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan dan

bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar kita (Fakultas IImu

Sosial 2015). Berikut merupakan klasifikasi nilai kepedulian, yaitu;
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1. Peduli Diri, mencakup kepedulian tindakan berupa kesehatan diri,
kerapian diri, kebersihan diri, menjaga asupan makan, perhatian dan
menjaga emosi dan mental diri sendiri untuk menjalin keharmonisan dan
keselarasan diri.

2. Peduli Sesama, diharapkan bukan hanya bentuk peduli dalam hati, tetapi
praktik untuk menolong kesulitan orang lain.

3. Peduli Institusi, di lembaga perguruan tinggi tercermin dalam tugas yang
disebut dengan Tridharma Perguruan Tinggi. Aktualisasi ketiga dharma
tersebut dimulai dari lingkup yang terkecil di lingkungan internal sampai
pada lingkungan eksternal yang lebih luas pada masyarakat, bangsa dan
negara.

4. Peduli Lingkungan yang merupakan implementasi nilai peduli yang
terwujud dalam aktivitas untuk mengindahkan lingkungan berdasarkan
pada keprihatinan. Aktualisasi peduli pada lingkungan dapat diterapkan
dengan menjaga kebersihan lingkungan, mengkonservasi lingkungan,
mengelola sampah organik dan anorganik. saling berbagi dengan sesama
dengan tepat, perhatian terhadap orang yang di sekitar, saling menghargai
dan menghormati orang lain.

Cerminan karakter peduli diantaranya: simpati, empati, suka menolong,
altruis, pemberi, memiliki inisiatif rela berkorban, tidak mengutamakan
keuntungan, mengutamakan kegunaan bagi orang lain, dan ikhlas.

4. Nilai Inovatif
Kata "innovacyon" dalam Bahasa Perancis, berubah menjadi innovatel dalam

Bahasa Inggris dan berinovasi dalam Bahasa Indonesia. Berdasarkan Roger (1983)
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(dalam Wibowo, dkk 2017) Inovasi mengandung makna gagasan, ide, konsep,
kebijakan, rencana, produk, praktek, atau apa saja yang merupakan sesuatu yang
baru yang selanjutnya diimplementasikan.

Berikut merupakan cerminan nilai karakter inovatif, yaitu: banyak akal,
Banyak ide, tidak mudah putus asa, selalu ingin menjadi yang terbaik, berkarya
untuk memperoleh kepuasan, memiliki kemauan menghasilkan temuan baru,
mampu berpikir cepat dan tepat, berpikir logis, cermat, dan selalu ingin

memberikan kontribusi.

5. Nilai Kreatif

Kata create dalam bahasa Inggris berarti menciptakan, sedangkan kata
creation berarti ciptaan. Kata kreatif dalam bahasa Indonesia dimaknai sebagai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, adapun kata kreatifitas
bermakna proses kreatif.

Kreativitas pada hakikatnya adalah kemampuan untuk membuat kombinasi
baru yang berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada, baik
pengetahuan atau pengalaman (Munandar, 2012 dalam Wibowo,dkk., 2017).
Kreatifitas juga dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk membangun
atau mengenalkan gagasan, alternatif, atau peluang yang akan bermanfaat dalam
pemecahan masalah, komunikasi antar manusia, dan melayani diri sendiri maupun
melayani orang lain. Salah satu ciri penting dari suatu hasil karya kreatif adalah
unsur kebaruan.

Berpikir kreatif memiliki ciri-ciri  fluency, fleksibility, originality,

elaboration, dan redefinition (Guilford, 1950 dalam Wibowo, dkk., 2017).
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1. Fluency (kelancaran) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak
ide atau gagasan.

2. Fleksibility (keluwesan) adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan berbagai prosedur, cara, atau pendekatan,
bahkan berbagai kemungkinan jawaban.

3. Originality adalah kemampuan mengemukakan ide atau gagasan yang
berasal dari dirinya sendiri dan dengan menggunakan caranya sendiri.
Originality kadang diartikan lebih pada kebaruan dari pada keaslian.

4. Elaboration (elaboasi) adalah kemampuan menjelaskan sesuatu secara
rinci. Redefinition (perumusan kembali) adalah kemampuan untuk
melihat suatu masalah berdasarkan sudutpandang yang berbeda dengan

kebanyakan orang.

6. Nilai Sportif

Didasarkan oleh filsafat kuno keolahragaan dikenal dengan olympism. Nilai-
nilai olah raga yang terdapat dalam olympism dapat diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari dalam bermasyarakat dan berbangsa. Praktik pembelajaran atau
pendidikan olah raga pun mampu menjadi wahana bagi para peserta didik untuk
mengembangkan karakter. (Doty, 2006 dalam Wibowo,dkk., 2017) Berdasarkan
hal tersebut sportif merupakan bagian dari nilai karakter konservasi Universitas
Negeri Semarang.

Dalam kaitannya dengan nilai dan karakter sportif, nilai dan karakter yang
terkandung dalam sportif meliputi: keunggulan (excellence), persahabatan

(friendship), penghormatan (respect), keadilan (fair play), dan integritas (integrity).
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Untuk dapat melaksanakan nilai karakter sportif harus mengetahui indikator
nilai karakter sportif, di antaranya: Mengakui bahwa orang lain benar, Menjunjung
tinggi kebenaran, Menyukai kebaikan, Yakin apa yang dipikirkan, diucapkan dan
dilakukan dilihat Allah swt ,Yakin bahwa apa yang dilakukan akan mendapatkan
balasan ,Tidak ingin apa yang dilakukan merugikan orang lain ,Tidak selalu

mengambil keuntungan , Bisa menerima kekalahan.

7. Nilai Kejujuran

Nilai karakter jujur adalah perilaku jujur didasarkan pada mengenal
kekurangan dan kelebihan diri sendiri (Barnawi & Arifin, 2012:74). Adapun yang
menyebutkan definisi dan makna nilai kejujuran merupakan sikap dan perilaku
seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai kebenaran yang diakui dan dijunjung
tinggi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Kriteria normatif jujur, di antaranya: a. berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
dan norma-norma kebenaran dalam segala aspek kehidupan; b. berani membela
kebenaran secara objektif sesuai dengan harkat dan martabat manusia; c. berani
mengatakan yang benar dan tidak lazim; d. melaksanakan janji secara konsisten dan

konsekuen; e. berani mencela kebohongan dan kecurangan.

8. Nilai Keadilan

Definisi dan Makna Adil merupakan sikap dan perilaku seseorang yang
didasarkan pada hak dan kewajiban asasi manusia dengan menjunjung tinggi
perbedaan agama, ras, gender, status sosial, dan keragaman budaya sehingga dapat
menghindarkan diri dari tindakan sewenang-wenang dan diskriminatif. Adil dapat

diukur melalui berbagai kriteria normatif, di antaranya:
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1. berperilaku sesuai dengan harkat dan martabat manusia;
2. berperilaku seimbang, serasi, dan selaras dalam hubungan dengan
manusia dan lingkungan;

3. tidak sewenang-wenang dan tidak diskriminatif terhadap orang lain;

4. tidak membeda-bedakan hak orang yang satu dengan yang lain;

5. berperilaku objektif dan proporsional dalam menyelesaikan masalah.

Rawls (1999:3) menyatakan bahwa keadilan adalah kebajikan utama dalam
institusi sosial sebagaimana dalam sistem. Berikut adalah cermin nilai keadilan:
Tidak diskriminatif, Tidak memihak, Tidak mengutamakan diri sendiri,
Memutuskan berdasarkan ketentuan, Mengutamakan kewajiban, Dapat menjaga
keseimbangan antara hak dan kewajiban, Bersikap konsisten, Menerima apapun
yang diputuskan, Menerima konsekuensi apa yang telah dilakukan, Menimbang

sesuatu sebelum diputuskan.

2.2.4 Ketrampilan Menulis (Sakubun)

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang merupakan aplikasi
dari penguasaan kosakata, tata bahasa, dan huruf, ketika akan menuangkan ide dan
gagasan secara tertulis. Sebagai salah satu cara untuk berkomunikasi, keterampilan
menulis perlu dikuasai oleh pembelajar bahasa, baik bahasa I (bahasa ibu) maupun

bahasa Il, termasuk oleh pembelajar bahasa Jepang.

Taringan (1993:8) mengemukakan bahwa menulis menuntut gagasan-
gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan secara jelas dan menarik. Hasani

(2005:1) Menulis adalah aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran,
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dan perasaan secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis sehingga pesan

tersebut dapat dipahami oleh para pembaca.

Sedangkan Nurhadi (1995:343) mengartikan menulis sebagai suatu proses
penuangan ide atau gagasan dalam bentuk paparan bahasa tulis berupa rangkaian
simbol-simbol bahasa (huruf). Ogawa (1993:607) menyatakan bahwa “Mengarang
adalah kegiatan mengekspresikn kalimat yang dasar pikirannya diambil dari
kegiatan pemahaman (menyimak, membaca) dan kegiatan ekspresi lainnya”. Gie
(1992:17) mengatakan bahwa mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengumpulkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis

kepada pembaca untuk dipahami.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan menulis adalah kemampuan mengungkap ide ata gagasan dalam bentuk

tertulis secara logis dan sistematis sehingga dapat dimengerti oleh pembaca.

2.2.5 Pembelajaran Sakubun

Dalam pendidikan bahasa Jepang, keterampilan menulis ada tiga macam,
yaitu menulis huruf (huruf kana dan kanji), menulis kalimat, dan menulis suatu

cerita atau karangan. Ketiga hal ini masing-masing disebut hyouki (z£7z), bunsaku
(3CAE), dan sakubun (fE3). Dalam Program Pendidikan Bahasa Jepang, sakubun

menjadi salah satu mata kuliah wajib yang bertujuan untuk menanamkan
ketrampilan mengarang dengan baik dan benar dalam bahasa Jepang mulai dari

yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks.
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Mata kuliah sakubun di program studi pendidikan bahasa Jepang Unnes
diberikan secara bertahab dari tingkat yang mudah sampai yang lebih kompleks,
dimana mata kuliah sakubun diberikan sejak semester dua sampai semester enam.
Mata kuliah sakubun bertujuan untuk memberikan ketrampilan menulis karangan
dalam bahasa Jepang dengan baik dan benar.

Asano (2004:97) menyatakan bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang
adalah agar para pembelajar mampu mengkomunikasikan ide atau gagasannya
dengan menggunakan bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan.

Menurut Hayashi (1990:74)

[EF<) &F TXCERB) LbRah, X5y FEICL-T
BENFEZRRT D) 2&THD,

(“Menulis” juga dinamakan “ekspresi kalimat” seperti tertulis pada
hurufnya yaitu mengekspresikan ide atau gagasan melalui kalimat.)

Dalam pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran mengarang diajarkan
secara bertahap. Mulai dari membuat kalimat sederhana hingga kalimat yang
kompleks. Selanjutnya menyusun kalimat tersebut menjadi sebuah karangan
sederhana hingga akhirnya menjadi karangan utuh yang kompleks dengan
memperhatikan aspek linguistik dan komposisi karangan.

Pada tingkat awal (shokyuu), pembelajaran mengarang ditekankan pada
penggunaan Kata, frase, kalimat, dan paragraf. Untuk jenis dan tujuan penulisan

belum terlalu diperhatikan. Himeno (1998:109) menjelaskan,

Wk TIECFOFENGMMEY | GE. ), X, Bk, dEEIEX
DNEIZ L)L Z EIF TS, ICRIEINTT « 3K TENE.
YL eEL L ERIED,

(Pembelajaran tingkat awal, dimulai dari tahap latihan huruf, kata, frase,
kalimat, paragraf, serta mengarang dengan tema. Pada akhir kalimat
menggunakan bentuk desu dan masu, bahasa lisan maupun tulisan belum
diperhatikan)
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Setelah melalui tingkat awal, pembelajar mengikuti pembelajaran tingkat
menengah (chuukyuu). Pembelajaran pada tingkat ini lebih kompleks daripada
sebelumnya. Selain meningkatkan kemampuan menulis kata, frase, kalimat dan
paragraf, jenis karangan (deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dll) dan tujuan
mengarang (menggambarkan keadaan, menyampaikan pendapat, menjabarkan
suatu hal, mempengaruhi, dll) mulai diarahkan. Himeno (1998:111) menjelaskan
lebih rinci tentang tahapan ini, yakni,

kIR S i, ES 2 LORELARKINICR D,
TERIE TR R THHEIICRY, EXSFSEOHFIZAS,
Wk & [FIRRIZ IR ) DR BUIERE < BEREESO O AL L, 14
600 F—800 “FFREFE DI S, FHRIL, L, RELEFENE 5,

(Dalam pembelajaran tingkat menengah, selain pemahaman,
penulisan menjadi hal yang pokok. Bentuk akhir kalimat menggunakan
da dan dearu. Pada tingkat ini, bentuk bahasa tulis mulai digunakan.
Seperti pada tingkat awal, melatih kemampuan dasar menulis tetap
dilanjutkan. Namun, mengarang dengan tema mulai ditekankan pada
tulisan untuk menjelaskan, mengemukakan pendapat, ringkasan, dan
sebagainya dengan panjang karangan sekitar 600-800 huruf.)

Tahap selanjutnya adalah tingkat atas (joukyuu). Dalam tingkat ini
penulisan ditekankan pada penulisan untuk laporan, skripsi, tesis, dan

sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh Hayashi (1990:75) bahwa,

ZIZTHRAINDLDIZIVAR—-FRmIBFETLLIICRD T L,
TROLFEREZEMILAD, BEREMIRIIEND Vol
i SC(Expository writing) 317 5 TH A 9,

(Yang dipentingkan dalam hal ini adalah dapat menulis laporan dan

skripsi, yakni dapat menyampaikan fakta dan dapat menulis serta
menyampaikan pendapat secara logis).

Sakubun yang dijadikan penelitian adalah level chuukyuu. Pembelajaran

pada sakubun enshu yang di ajarkan diantaranya: pendapat (ikenbun), kesan
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(kansoubun), deskripsi (setsumeibun), dimana dalam hal ini termasuk kedalam level
menengah (chuukyuu level). Dimana pada sakubun enshu, pembelajar di arahkan
dapat mengarang sakubun secara lebih kompleks dalam menyampaikan ide,
pikiranya, argument, kesan, serta pendapatnya dengan tema tertentu. Termasuk
didalamnya adalah ide, pikiran serta pendapat juga pemahamannya mengenai nilai

karakter konservasi yang dituangkan ke dalam hasil karangan sakubun.

2.3 Kerangka Berpikir

UNNES sebagai universitas konservasi yang menuangkan gagasan
berwawasan konservasi dan bereputasi internasional, menjunjung tinggi nilai-nilai
karakter konservasi dalam berpikir, bertindak dan berperilaku dalam pembelajaran.
Begitu pula dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, salah satunya pada mata kuliah menulis
karangan (sakubun), mahasiswa dapat menyampaikan ide pokok serta pikirannya
kedalam tulisan, sehingga dijadikan wadah dalam mengapresiasi komunikasi
secara tidak langsung secara tertulis.

Karakter seseorang dapat dilihat melalui sikap, perilaku dan pemikiran dapat
diketahui melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung. Oleh karena
dengan karangan dapat dilihat apakah dalam diri seseorang tertanam nilai karakter
melalui komunikasi tidak langsung, yang kali ini di maksudkan melalui menulis
karangan. Melalui karangan kita dapat mengetahui nilai dan maksud terkandung
yang ingin disampaikan oleh penulis di dalam karangannya.

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Asano (1981:3) bahwa tujuan

akhir pembelajaran bahasa adalah dapat mengkomunikasikan bahasa baik lisan
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maupun tulisan, dalam pembelajaran bahasa Jepang, salah satunya yaitu mata
kuliah sakubun dimana pembelajar dapat mengkomunikasinan bahasa secara
tertulis, dimana masing-masing individu dapat menuangkan gagasan dan
pikirannya serta nilai karakter konservasi yang tersirat dalam hasil karangannya.

Kerangka berpikir penelitian ini digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2

Kerangka Berpikir

Visi Universitas Negeri Semarang

Visi Program Pendidikan bahasa Jepang

Nilai karakter konservasi Hasil penulisan karangan
Unnes sakubun enshu

Pengumpulan data, Reduksi data

Penerapan metode, analisis,
penvyaijian data

Hasil:
Delapan nilai karakter yang terdapat dalam hasil
karangan sakubun enshu.
(Nilai Inspiratif, Humanis, Peduli, Kreatif,
Inovatif, Sportif, Jujur, dan Adil.




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Simpulan dari analisis penerapan nilai karakter konservasi pada hasil
karangan sakubun enshu mahasiswa semester enam Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dari tema Kankyou mondai dan
Ryokou no kansou sebanyak 54 hasil karangan terdapat 291 butir nilai karakter
konservasi sebagai berikut: nilai peduli sebanyak 130 data (44%), nilai humanis
sebanyak 81 data (29%), nilai inspiratif sebanyak 34 data (11%), nilai kejujuran
sebanyak 21 data (7%), nilai kreatif sebanyak 13 data (4%), nilai inovatif sebanyak
7 data (2%), nilai keadilan sebanyak 3 data (1%) dan nilai sportif sebanyak 2 data
(1%). Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah

menerapkan nilai karakter konservasi pada hasil karangannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini disarankan:

1. Kepada pengajar sebaiknya memberikan kosakata dalam bahasa Jepang yang
berhubungan dengan nilai karakter konservasi, karena terlihat dalam hasil
karangan mahasiwa masih sangat sedikit kosakata yang menunjukkan
konservasi. Misalnya: keadilan, kejujuran, inovasi, inspirasi, sportif, dll.

2. Kepada mahasiswa supaya mengimplementasikan nilai karkter konservasi
dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan muncul nilai karakter tersebut

dalam karangannya.
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3. Kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan Sakubun Enshu untuk sumber
data penelitian yang meneneliti kesalahan penggunaan kalimat dalam Sakubun
Enshu, karena masih terdapat banyak kesalahan penggunaan pola kalimat dan

partikel dalam hasil karangan.
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